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Abstrak 

 

Transformasi digital di sektor kesehatan menuntut rumah sakit, termasuk RSUD Dr. 

Adjidarmo Kabupaten Lebak, untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan 

melalui pemanfaatan teknologi. Keberhasilan digitalisasi sangat bergantung pada 

kapasitas SDM yang mampu mengoperasikan sistem informasi kesehatan. Dalam 

penelitian ini, strategi untuk meningkatkan kapasitas SDM untuk mendukung 

digitalisasi dievaluasi melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan meliputi pelatihan 

kompetensi digital, peningkatan literasi teknologi, dan pemanfaatan sistem 

manajemen SDM berbasis digital. Tantangan utama yang dihadapi adalah pelatihan 

yang belum optimal dan resistensi SDM terhadap perubahan. Diperlukan dukungan 

manajemen serta budaya organisasi yang adaptif terhadap teknologi. Pengembangan 

kepemimpinan digital dan platform internal juga menjadi langkah strategis agar 

SDM lebih siap menghadapi era digitalisasi dan mampu memberikan layanan 

kesehatan yang optimal. 

 

Kata kunci: SDM, digitalisasi, rumah sakit, teknologi, pelayanan kesehatan. 

 

Abstract 

 

Digital transformation in the healthcare sector demands hospitals, including RSUD 

Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak, to enhance efficiency and service quality through 

the utilisation of technology. The success of digitalisation heavily depends on the 

capacity of human resources who are capable of operating health information 

systems. In this study, strategies to improve HR capacity to support digitisation were 

evaluated through interviews, observations, and documentation studies. The 

research results indicate that the strategies implemented include digital competency 

training, enhancement of technological literacy, and the utilisation of digital-based 

HR management systems. The main challenges faced are suboptimal training and 

employee resistance to change. Support from management and an organisational 

culture that is adaptive to technology are needed. The development of digital 

leadership and internal platforms is also a strategic step to ensure that human 

resources are more prepared to face the era of digitalisation and capable of 

providing optimal healthcare services.  
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1 Pendahuluan 
 

Penyedia Digitalisasi rumah sakit memungkinkan kualitas layanan yang lebih baik, pengelolaan data 

pasien yang lebih baik, dan efisiensi operasional yang lebih tinggi berkat kemajuan teknologi digital di 

berbagai sektor, termasuk layanan kesehatan (Adinda, 2023). Untuk memberikan layanan yang lebih 

baik kepada pasien yang dimaksud, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Adjidarmo Kabupaten 

Lebak harus beradaptasi dengan perubahan ini. Untuk mencapai tujuan tersebut, teknologi seperti 

Rekam Medis Elektronik (RME), sistem antrian online, dan layanan telemedicine dapat digunakan 

(Kemenkes, 2022). 

 

Pada kenyataannya, digitalisasi di rumah sakit tidak mudah. Keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kekurangan sumber daya manusia yang mahir dalam teknologi informasi, dan resistensi terhadap 

perubahan oleh karyawan medis dan administratif adalah beberapa kendala yang sering dihadapi. Selain 

itu, penting untuk memperhatikan keamanan data pasien dan integrasi berbagai sistem informasi 

(Amallia, 2024). Namun demikian, digitalisasi menawarkan banyak manfaat dalam layanan kesehatan. 

Rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka dengan teknologi digital, seperti 

pendaftaran pasien, manajemen perawatan, dan pengelolaan data kesehatan. Selain itu, digitalisasi 

memungkinkan masyarakat lebih mudah mendapatkan layanan kesehatan, mengurangi kesenjangan 

geografis, dan meningkatkan efektivitas administrasi. Media digital memberikan kesempatan untuk 

menawarkan layanan baru dengan ide baru. Rumah sakit telah mengalami peningkatan 50% dalam 

penggunaan teknologi digital untuk menjangkau pasien yang lebih luas (Purba et al., 2024).  

 

Dalam konteks RSUD Dr. Adjidarmo, berdasarkan hasil pra-penelitian penulis menemukan adanya 

tindakan ketidak patuhan terhadap penerapan sistem digital, akibatnya adopsi teknologi menjadi lambat. 

Bahkan terjadi resistensi terhadap perubahan, dan terjadi kesalahan dalam pengoperasian sistem digital. 

Tabel 1 berikut penulis merangkum data terkait implementasi pengimputan data melalui sistem digital 

pada periode November 2024. Dari data tersebut akan terbaca tingkat kepatuhan dokter dan perawat 

dalam menjalankan sistem digitalisasi pada RSUD Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak, Banten. 

 

Tabel 1. Tingkat Kepatuhan Dokter dan Perawat Periode November 2024 

 
 

Berdasarkan data rekapitulasi di atas dapat dideskripsikan bahwa tingkat kepatuhan terhadap 

penggunaan teknologi informasi pada program pelayanan kesehatan di RSUD Dr. Adjidarmo masih 
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belum diimplementasikan secara 100% oleh dokter dan perawat. Hal ini terlihat dari rincian pada kolom 

registrasi belum seimbang dengan jumlah input data pada kolom tindakan dokter dan perawat di atas. 

Artinya bahwa jumlah pasien yang terdata pada kolom registrasi belum sama atau konsisten dengan data 

yang diinputkan pada kolom dokter dan perawat. Demikian pula yang terekap pada data di bulan 

Desember 2024 masih menunjukkan hal yang sama, yaitu belum terealisasinya tingkat kepatuhan dokter 

dan perawat dalam penggunaan sistem digital secara 100%. Tabel 2 berikut disajikan data yang 

dimaksud.  

 

Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Dokter dan Perawat Periode Desember 2024 

 

 
 

Mengacu pada tabel 2 di atas bahwa kepatuhan dokter dan perawat dalam menggunakan sistem 

informasi digital di RSUD Dr. Adjidarmo Lebak, Serang masih perlu ditingkatkan. Data menunjukkan 

belum adanya tindakan kepatuhan secara 100 %. Padahal berdasarkan Permenkes Nomor 24 Tahun 2022 

tentang Rekam Medis ditegaskan bahwa peraturan ini mewajibkan semua fasilitas kesehatan, termasuk 

praktik pribadi, untuk menggunakan rekam medis elektronik. Fasilitas kesehatan diberikan waktu 

hingga 31 Desember 2023 untuk melakukan migrasi ke sistem rekam medis elektronik. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan didukung oleh data di atas, penulis menemukan bahwa tingkat 

kepatuhan penggunaan sistem informasi belum mencapai 100 % dikarenakan adanya tingkat literasi 

digital serta tindak kelalaian Sumber Daya Manusia (SDM) yakni tenaga medis dokter dan perawat. 

Sebagian masih belum menganggap bahwa sistem digital tersebut penting dan membantu mekanisme 

kerja sehingga tenaga medis bertindak abai. Disamping itu, tidak semua tenaga medis memahami 

dengan baik cara penggunaan sistem digital. Oleh karena itu, penulis menemukan adanya kesenjangan 

atau gap pada fenomena penerapan sistem digitalisasi pelayanan kesehatan di RSUD Dr. Adjidarmo 

Lebak Banten. Gap tersebut mengenai kesiapan dan pemerataan kemampuan SDM dalam menerima dan 

mengimplementasikan sistem digital untuk layanan kesehatan. Berdasarkan gap tersebut penulis menilai 

perlu adanya kajian terkait strategi peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mendukung 

digitalisasi di RSUD. Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak. 

 

Pentingnya peran SDM dalam peningkatan layanan kesehatan selaras dengan teori manajemen SDM 

menjelaskan bahwa untuk mendapatkan keunggulan yang kompetitif di berbagai bidang, sumber daya 

manusia merupakan salah satu aspek penting. Dengan perkembangan teknologi dan perubahan 
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lingkungan, sumber daya manusia menjadi bagian penting dari kemampuan sebuah perusahaan untuk 

bersaing di pasar global. Transformasi organisasi untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia disebabkan oleh dinamika lingkungan usaha seperti kompetisi, globalisasi, perubahan pasar, 

dan kemajuan teknologi (Paramarta et al., 2023). Sebagai akibat dari perubahan lingkungan, organisasi 

harus menemukan cara untuk memanajemeni sumber daya manusia secara konsisten. Untuk tetap 

kompetitif, organisasi harus meningkatkan kemampuannya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi gelombang perubahan bergantung pada transformasi, 

atau juga disebut sebagai perubahan organisasi. Perubahan di era digital menuntut adanya kompetisi 

sumber daya manusia, diantaranya menyediakan tenaga kerja yang relevan dengan kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja yang dengan sistem digital. Hal 

ini termasuk memastikan bahwa karyawan memahami teknologi terkini dan dapat menggunakannya 

dengan efektif di tempat kerja. Selain itu, kompetesi penting untuk meningkatkan produktivitas, 

menghemat waktu, dan mengurangi kesalahan (Kurniawan, 2023). 

 

Di era informasi saat ini, kompetisi sumber daya manusia diperlukan untuk menerapkan digitalisasi, 

terutama di bidang kesehatan. Sektor ini harus mematuhi peraturan yang berlaku, seperti Peraturan 

Menteri Kesehatan No. 24/2022 tentang rekam medis elektronik (Faigayanti et al., 2022). Rekam medis 

elektronik (RME) adalah subsistem sistem informasi fasilitas kesehatan yang terhubung dengan 

subsistem informasi lainnya. RME dapat dilakukan oleh unit kerja tersendiri atau disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan fasilitas kesehatan. RME adalah alat teknologi informasi yang digunakan 

untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan mengakses data yang tersimpan dalam rekam medis 

pasien rumah sakit (Hidayanto et al., 2024). Rumah sakit tertentu telah mengintegrasikan RME ke dalam 

sistem manajemen basis data yang menggabungkan berbagai sumber data medis. SIMRS adalah aplikasi 

induk yang tidak hanya mengandung RME tetapi juga memiliki fitur seperti administrasi (Putra et al., 

2020). 

 

Beberapa kajian terdahulu yang relevan untuk memperkuat masalah penelitian ini diantaranya 

menemukan bahwa penerapan teknologi informasi, pada layanan digital seperti SIM-RS harus didukung 

oleh infrastruktur selain sumber daya manusia (Harikatang et al., 2024). Penelitian lainnya menyebutkan 

bahwa penerapan digitalisasi pada sistem informasi manajemen, mampu membantu petugas rekam 

medis dalam melaksanakan tugas dan meningkatkan pelayanan kepada pasien (Suryanto & Subekti, 

2020). Penelitian berikutnya juga menemukan bahwa penerapan sistem informasi manajemen, sistem 

rekam medis digital, dan layanan telemedis. Implementasi tiga sistem digital tersebut terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan rumah sakit (Aviat, 2023). Penelitian berikutnya juga 

menghasilkan bahwa sistem terintegrasi berbasis Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan sangat 

membantu meningkatkan pelayanan kesehatan. Namun, disisi lain transformasi digital ini membuka 

tantangan baru berupa tata kelola informasi khususnya terkait keamanan data (Pongtambing & 

Sampetoding, 2023). Penelitian berikutnya menemukan bahwa layanan yang diberikan oleh perusahaan 

akan meningkatkan kepercayaan konsumen termasuk dalam hal ini kepercayaan pasien terhadap layanan 

rumah sakit (Soesilo et al., 2024). 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan yang telah dijelaskan pada paragraph sebelumnya, 

maka perbedaan penelitian ini sekaligus sebagai state of the art penelitian terletak pada objek, subjek, 

dan metode penelitian. Jika penelitian sebelumnya lebih fokus mengkaji terkait kelebihan atau 

keunggulan dari digitalisasi, penelitian ini berfokus pada Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai 

tantangan penerapan digitaliasasi. Dalam hal ini SDM dinilai sangat berperan penting sehingga 

kapasitasnya perlu ditingkatkan sebagai strategi peningkatan layanan kesehatan melalui sistem 

digitalisasi. Perbedaan lainnya juga terdapat pada lokasi penelitian yang juga sekaligus menjadi objek 

sekaligus subjek penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kualitatif sedangkan beberapa penelitian 

lainnya menggunakan pendekatan kuantitatif. Oleh karena itu, penulis menilai penelitian ini penting 

untuk dilakukan mengingat perlunya tinjauan, atau evaluasi digitalisasi di setiap rumah sakit dari aspek 

SDM. Apalagi tiap rumah sakit belum memiliki standar khusus terkait SDM dalam menghadapi sistem 

digitalisasi.  Selain itu, kemampuan dan kepatuhan SDM tentu saja dipengaruhi pula oleh nilai-nilai 

kearifan lokal di setiap daerah yang berbeda-beda. 
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Dalam konteks RSUD Dr. Adjidarmo, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi 

“Penguatan SDM dalam Mendukung Transformasi Digital di RSUD Dr. Adjidarmo ”. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas strategi digitalisasi di RSUD 

Dr. Adjidarmo dan menjadi acuan bagi rumah sakit lain dalam mengimplementasikan teknologi digital 

untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan. 

 

 

2 Kajian Teori 

 
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Rumah Sakit 

 

Untuk menjamin pelayanan kesehatan yang berkualitas dan efisien, rumah sakit perlu meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia (SDM). Demikian pula halnya yang perlu dilakukan oleh Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Dr. Adjidarmo Lebak.  Adapun strategi yang dapat diambil meliputi 

perencanaan SDM yang efektif, pengembangan kompetensi, manajemen komunikasi, adaptasi terhadap 

tantangan SDM, dan peningkatan kinerja SDM.  

 

Analisis kebutuhan tenaga kerja berdasarkan beban kerja dan kompetensi memungkinkan perencanaan 

tenaga kerja yang efektif (Prawiro et al., 2022). Sebagai contoh, studi yang dilakukan di RSIA dr. Djoko 

Pramono menunjukkan bahwa perencanaan SDM yang tepat sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

operasional rumah sakit. Studi lainnya di Rumah Sakit Haji Surabaya menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas pelayanan dipengaruhi oleh peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan dan pendidikan 

berkelanjutan bagi staf medis dan non-medis untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka (Suaedi, 2017).  

 

Strategi peningkatan kapasitas SDM di rumah sakit dapat pula dengan memperhatikan manajemen 

komunikasi yaitu mencakup komunikasi yang efektif antara karyawan dan pasien untuk memastikan 

bahwa informasi disampaikan dengan jelas dan kesalahan diminimalkan. SDM perlu pula untuk 

beradaptasi terhadap tantangan sumber daya manusia (Rohendi, 2019) dengan mengatasi masalah 

seperti tenaga kerja generasi baby boomers yang akan pensiun dan kebutuhan akan tenaga kesehatan 

yang lebih muda dan terampil. Pengelolaan sumber daya manusia secara efektif diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja sumber daya manusia untuk mencapai pemanfaatan yang optimal, hubungan kerja 

yang baik, dan pengembangan karyawan yang optimal di rumah sakit, dalam hal ini Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Dr. Adjidarmo Lebak.  

 

Strategi pengelolaan dan peningkatan kapasitas SDM selaras dengan penjelasan konsep tentang 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang menyebutkan bahwa proses strategis yang 

memanfaatkan sumber daya manusia sebagai aset utama organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

secara berkelanjutan (Campos-García et al., 2024). MSDM mencakup hal-hal seperti perencanaan 

sumber daya manusia, rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, kompensasi, dan pengelolaan hubungan 

kerja (Harikatang et al., 2024). Tujuan utama MSDM adalah meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

organisasi dengan memanfaatkan potensi karyawan. MSDM disesuaikan dan dapat diterapkan secara 

internal dan eksternal dapat membantu perusahaan mempertahankan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Hal tersebut berdampak pada hasil kerja karyawan dengan mempengaruhi peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia, motivasi, dan kinerja (Boon et al., 2024) dan (Rismawati et al., 

2022). SDM dianggap unggul karena perannya tidak bisa tergantikan (Lazuardy et al., 2024). 

 

Seperti yang dijelaskan oleh Mondy dan Martocchio (2016), MSDM memiliki beberapa fungsi utama, 

yaitu membuat perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang disesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan. MSDM juga berfungsi untuk membantu rekrutmen dan seleksi atau memilih kandidat yang 

memenuhi persyaratan perusahaan. Disamping itu, MSDM juga bertanggung jawab dalam hal 

pengembangan kapasitas SDM melalui pelatihan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan sehingga mereka dapat membantu meningkatkan produktivitas perusahaan. MSDM juga 

http://www.jurnal.uniga.ac.id/


59 

www.jurnal.uniga.ac.id 

Jour Journal of Knowledge Management        Fittrani, et. al. 

Vol. 18; No. 02; Tahun 2024 

Halaman 055-074 

 nal of Knowledge Management Vol. 18; No. 02; Tahun 2024 Halaman 001-011     

 

berperan dalam mengelola kinerja karyawan dengan melibatkan pengukuran, penilaian, dan peningkatan 

kinerja karyawan. Hal ini dapat berbanding lurus dengan kompensasi dan keuntungan yang kompetitif 

sehingga mampu menarik minat karyawan (Mondy & Martocchio, 2016). 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sangat relevan dalam mengkaji “Strategi Peningkatan 

Kapasitas Sumber Daya Manusia dalam Mendukung Digitalisasi di Rumah Umum Daerah Dr. 

Adjidarmo Kabupaten Lebak”. MSDM sebagai kajian teori diharapkan dapat menjembatani serta 

menjelaskan tentang peran serta fungsi SDM dalam meningkatkan layanan kesehatan. Dasar 

penggunaan MSDM sebagai landasan teori juga mengacu pada hasil pra penelitian yang menyebutkan 

adanya permasalahan atau kesenjangan antara tuntutan penerapan digitalisasi pada rumah sakit, namun 

belum disesuaikan dengan kondisi kemampuan SDM dalam menerapkan sistem digitalisasi.  

 

Digitalisasi Rumah Sakit  

 

Langkah penting untuk meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit dan kualitas pelayanan 

kesehatan adalah digitalisasi. Untuk meningkatkan pelayanan mereka, RSUD Dr. Adjidarmo Kabupaten 

Lebak telah menerapkan berbagai inisiatif digital. Salah satunya adalah implementasi sistem 

penginputan data pasien dan sistem pembayaran melalui BRI Virtual Account (BRIVA), yang 

memudahkan pasien untuk melakukan pembayaran secara elektronik (Rsudadjidarmo, 2020). Proses 

memasukkan teknologi digital ke dalam berbagai aspek operasional dan layanan kesehatan rumah sakit 

dikenal sebagai digitalisasi rumah sakit. Digitalisasi rumah sakit mencakup penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), rekam medis elektronik, layanan telemedicine, dan integrasi data 

kesehatan melalui platform digital. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kualitas layanan yang diberikan kepada pasien (Faigayanti et al., 2022).  

 

Digitalisasi rumah sakit memungkinkan pengelolaan data pasien yang lebih efisien, memastikan 

kontinuitas perawatan, dan meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan, terutama bagi pasien di 

daerah terpencil. Selain itu, melalui akses data yang cepat dan akurat, digitalisasi membantu 

pengambilan keputusan klinis yang lebih baik (Listyani, 2019). Namun, transformasi digital di rumah 

sakit masih menghadapi banyak tantangan. Hal ini termasuk fragmentasi data kesehatan, kualitas data 

yang buruk, kurangnya standarisasi dan integrasi, dan inefisiensi dalam pencatatan data. Oleh karena 

itu, pemerintah, manajemen rumah sakit, dan penyedia teknologi harus bekerja sama untuk mengatasi 

masalah ini dan memastikan implementasi digitalisasi yang berhasil (Adinda, 2023). Adanya kebijakan 

dan upaya manajemen rumah sakit untuk mengadopsi digitalisasi diharapkan rumah sakit dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memberikan layanan yang lebih baik kepada pasien, dan 

mendukung sistem kesehatan yang lebih terintegrasi dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 

Kebijakan digitalisasi rumah sakit merupakan bentuk dari peningkatan pelayanan kesehatan. Menurut 

teori, manajemen pelayanan kesehatan mencakup pengelolaan sumber daya, tenaga kesehatan, fasilitas, 

dan teknologi untuk memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat. Pengelolaan 

tersebut mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan 

pelayanan kesehatan untuk mencapai tujuan kesehatan masyarakat secara efektif dan efisien (Pruitt, 

2024). Aspek-aspek utama pada manajemen pelayanan kesehatan seperti efektivitas, efisiensi, 

aksesibilitas, kualitas, dan kesetaraan. Efektivitas artinya bahwa pelayanan harus berdampak positif 

pada masyarakat atau kesehatan pasien. Sedangkan efisiensi maksudnya bahwa rumah sakit mampu 

memberikan pelayanan terbaik dengan menggunakan sumber daya yang ada secara optimal. Sementara 

aspek aksesibilitas, adalah untuk memastikan bahwa setiap orang dapat mendapatkan pelayanan 

kesehatan tanpa hambatan dari segi geografis, sosial, atau ekonomi. Demikian pula aspek kualitas 

menekankan bahwa manajemen pelayanan kesehatan rumah sakit harus memenuhi standar klinis dan 

etika. Rumah sakit juga harus memastikan adanya kesetaraan, bahwa semua kelompok masyarakat harus 

menerima pelayanan kesehatan yang sama (Pruitt, 2024). 

 

Manajemen pelayanan kesehatan sebagai landasan teori karena fokus penelitian ini terdapat pada strategi 

peningkatan kapasistas SDM sebagai strategi pelayanan kesehatan. Hal ini sesuai dengan salah satu 
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aspek dari konsep manajemen pelayanan kesehatan yang menyebutkan bahwa dalam memberikan 

pelayanan kesehatan, maka harus melibatkan sumber daya manusia secara optimal sehigga hasilnya juga 

sesuai dengan target dan tujuan bersama. Hal ini yang menjadi dasar penulis menggunakan konsep dan 

teori manajemen pelayanan kesehatan pada penelitian ini.  

 

Dalam bidang kesehatan, Teknologi Informasi (TI) merujuk pada aplikasi teknologi berbasis komputer 

dan komunikasi yang membantu mengelola informasi kesehatan, membuat keputusan klinis, dan 

memberikan layanan kesehatan. Digitalisasi kesehatan mencakup pergeseran data kesehatan dari bentuk 

fisik ke bentuk digital dengan tujuan meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan akurasi layanan yang 

diberikan. Digitalisasi di bidang kesehatan mencakup penggunaan aplikasi kesehatan berbasis mobile, 

telemedicine, dan rekam medis elektronik (Kruse et al., 2017). Manfaat digitalisasi dan Teknologi 

Informasi untuk kesehatan diantaranya utnuk peningkatan aksesibilitas, artinya bahwa layanan 

kesehatan dapat diakses oleh pasien melalui teknologi seperti telemedicine tanpa harus mengunjungi 

fasilitas kesehatan langsung (Lareyre et al., 2022). Telemedicine juga dapat membantu efisiensi 

operasional. Misalnya penggunaan Rekam Medis Elektronik (EHR) dapat mengurangi penggunaan 

dokumen kertas, mengurangi waktu dan biaya administrasi (Menachemi & Collum, 2011). Manfaat lain 

dari sistem digitalisasi pada bidang kesehatan adalah membantu pengambilan keputusan berbasis data 

yang lebih cepat dan komprehensif (Maddula et al., 2022). Selain itu, mampu meningkatkan keamanan 

data, artinya bahwa teknologi enkripsi dan blockchain dalam TI kesehatan melindungi data pasien dari 

ancaman keamanan siber (Free et al., 2013). 

 

Ketertarikan teknologi informasi dan digitalisasi terhadap penelitian ini adalah objek yang diteliti 

mengenai penerapan digitalisasi pada salah satu rumah sakit di Lebak Banten. Dengan demikian, 

diharapkan penggunaan teori ini dapat menjembatani dalam menjelaskan masalah maupun hasil 

penelitian. Diharapkan teori-teori ini mampu memperkaya temuan melalui analisis teori-teori relevan. 

Digitalisasi ini berperan penting dalam mengurangi risiko kesalahan, mempercepat proses, dan 

memungkinkan akses layanan yang lebih mudah. Dengan demikian, RSUD Dr. Adjidarmo mampu 

bersaing di industri kesehatan yang semakin mengutamakan efisiensi dan inovasi teknologi untuk 

memberikan layanan yang lebih baik bagi pasien. Fokus pada efisiensi dan inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan perawatan pasien tetapi juga menumbuhkan budaya peningkatan berkelanjutan dalam 

organisasi perawatan kesehatan. Budaya perbaikan berkelanjutan ini mendorong staf untuk mencari 

metode dan teknologi baru yang dapat meningkatkan hasil pasien, yang pada akhirnya mengarah ke 

sistem perawatan kesehatan yang lebih tangguh. Ketahanan ini sangat penting dalam beradaptasi dengan 

lanskap tuntutan dan tantangan perawatan kesehatan yang terus berubah, memastikan bahwa perawatan 

pasien tetap berada di garis depan semua inisiatif.  

 

Kemampuan tenaga medis dokter maupun perawat beradaptasi terhadap teknologi, tidak hanya 

meningkatkan kepuasan pasien tetapi juga menumbuhkan kepercayaan di dalam masyarakat, karena 

pasien merasa lebih aman dalam pengetahuan bahwa kesehatan mereka dikelola oleh organisasi yang 

berpikiran maju (Handayani, 2024). Kepercayaan ini semakin diperkuat oleh komunikasi transparan dan 

keterlibatan dengan pasien, memungkinkan mereka untuk menjadi peserta aktif dalam perjalanan 

perawatan mereka sendiri. Pendekatan kolaboratif ini menumbuhkan rasa kemitraan, memberdayakan 

pasien untuk membuat keputusan berdasarkan informasi tentang pilihan kesehatan dan perawatan 

mereka. Pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan hasil pasien tetapi juga menumbuhkan budaya 

tanggung jawab bersama, di mana penyedia layanan kesehatan dan pasien bekerja sama menuju tujuan 

kesehatan bersama (Hardani et al., 2023). Tanggung jawab bersama ini menumbuhkan rasa komunitas, 

mendorong individu untuk saling mendukung dalam perjalanan kesehatan mereka dan memperkuat 

gagasan bahwa kesehatan adalah upaya kolektif .Upaya kolektif ini menumbuhkan lingkungan di mana 

pengetahuan dibagikan, dan sumber daya dimanfaatkan secara efektif, yang pada akhirnya mengarah ke 

komunitas yang lebih tangguh dan terinformasi.Ketahanan ini mendorong inovasi dalam praktik 

kesehatan, mendorong eksplorasi strategi dan solusi baru yang dapat menguntungkan semua orang yang 

terlibat.Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu tetapi juga 

menumbuhkan rasa memiliki, di mana pengalaman dan wawasan bersama mengarah pada intervensi 

kesehatan dan sistem pendukung yang lebih efektif. Komitmen bersama ini menumbuhkan budaya 
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akuntabilitas, di mana setiap anggota merasa diberdayakan untuk berkontribusi pada narasi kesehatan 

secara keseluruhan, memastikan bahwa tidak ada yang tertinggal dalam mengejar kesejahteraan di 

RSUD Dr. Adjidarmo Lebak. 

 

Dalam penelitian yang berjudul " Penguatan SDM dalam Mendukung Transformasi Digital di RSUD 

Dr. Adjidarmo ", penulis memetakan beberapa teori yang relevan dan dapat digunakan untuk 

menganalisis dan memahami judul tersebut. Adapun teori yang dimaksud adalah Teori Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (Human Resource Development Theory), Teori Adopsi Teknologi (Technology 

Adoption Theory) dan Teori Manajemen Perubahan (Change Management Theory). 

 

Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah ide yang menekankan betapa pentingnya bagi suatu 

organisasi untuk meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan setiap orang melalui 

berbagai tindakan, seperti pendidikan, pelatihan, dan pengembangan karir. Demikian halnya dengan 

manajemen rumah sakit perlu melakukan peningkatan kompetensi SDM-nya. Meningkatkan kinerja 

karyawan agar mereka dapat berkontribusi lebih efektif pada pencapaian tujuan perusahaan adalah 

tujuan utama dari teori ini (Swanson et al., 2022. Untuk menerapkan teori pengembangan sumber daya 

manusia (SDM), ada beberapa langkah yang harus dilakukan, seperti menentukan kebutuhan pelatihan 

dan pengembangan yang sesuai dengan tujuan organisasi dan kebutuhan pribadi karyawan. 

Pengembangan SDM mencakup pendidikan dan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi dan individu untuk mengubah sikap dan meningkatkan keterampilan karyawan selama 

periode waktu tertentu. Menyusun rencana pelatihan dan pengembangan dengan metode, materi, dan 

jadwal yang sesuai. Mengimplementasikan program dengan melibatkan karyawan. Dan mengevaluasi 

kinerja program melalui umpan balik dan pengukuran kinerja. Langkah ini untuk memastikan bahwa 

tujuan program tercapai dan, jika diperlukan, melakukan perbaikan (Swanson et al., 2022) dan (Afriyani 

et al., 2024). 

 

Teori Adopsi Teknologi (Technology Adoption Theory) teori ini termasuk Model Penerimaan Teknologi 

(TAM), menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi baru. 

Penelitian ini dapat menggunakan teori ini untuk melihat bagaimana staf rumah sakit RSUD Dr. 

Adjidarmo Lebak menerima dan menggunakan sistem digital yang digunakan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan mereka (Yutika, 2023). Teori adopsi teknologi, juga dikenal sebagai "teori 

adopsi teknologi", memberikan penjelasan tentang bagaimana dan apa yang mempengaruhi keputusan 

individu atau organisasi untuk menerima dan menggunakan teknologi baru. Untuk menerapkan teori ini 

dalam konteks rumah sakit, sangat penting untuk memahami bagaimana tenaga medis dan staf lainnya 

menggunakan sistem informasi kesehatan seperti rekam medis elektronik atau telemedicine untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan. 

 

Peningkatan kapasitas SDM termasuk SDM di rumah sakit dapat pula dikaji melalui pendekatan teori 

manajemen perubahan. Teori ini secara sistematis dapat membantu individu, tim, dan organisasi 

beradaptasi dengan perubahan internal dan eksternal untuk mencapai tujuan. Model ADKAR, yang 

terdiri dari lima tahapan, adalah salah satu model yang paling umum digunakan dalam manajemen 

perubahan. Tahapan tersebut meliputi awareness, keinginan, pengetahuan, kemampuan dan 

reinforcement (SoM, 2024). Dengan menggunakan strategi manajemen perubahan yang tepat, organisasi 

dapat mengubah hambatan menjadi peluang dan mencapai kesuksesan dalam lingkungan yang dinamis. 

Manajemen perubahan yang efektif juga dapat membantu organisasi mengatasi hambatan, 

meningkatkan adaptabilitas, dan memastikan bahwa perubahan yang dilakukan membawa manfaat 

jangka Panjang (Widodo et al., 2024).  

 

Kerangka Teori 

Penjelasan teori-teori sebagai dasar pada penelitian ini yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, 

penulis rangkum kembali dalam bentuk diagram kerangka teori. Dimulai dari manajemen dan kebijakan, 

peningkatan kapasitas SDM, teori pengembangan SDM, teori adopsi teknologi, dan manajemen 

perubahan. Teori-teori tersebut diharapkan dapat menjembatani dan menjadi solusi dalam menjelaskan 

hasil penelitian terkait pengembangan kapasitas SDM terkait digitalisasi di Rumah Sakit Umum Daerah 
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(RSUD) Lebak. Berikut ini gambar 1 merangkum semua penjelasan teori-teori yang dimaksud.  

  
Gambar 1. Kerangka Teori 

Sumber: (Swanson et al., 2022) dan (Nirmalasari, 2020) 

 

Dengan mengacu pada kajian pustaka dan teori di atas, penelitian ini dapat mengembangkan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kapasitas SDM dalam mendukung digitalisasi di RSUD Dr. Adjidarmo 

Kabupaten Lebak. Hal ini didorong adanya perkembangan teknologi digital, yang mengharuskan setiap 

organisasi, perusahaan, termasuk rumah sakit, untuk mengadaptasi strategi pengelolaan SDM dalam hal 

ini tenaga kesehatan meliputi dokter dan perawat.. Pengelolaan SDM mencakup peningkatan 

keterampilan digital, adaptabilitas, dan inovasi di kalangan tenaga kesehatan. Strategi pengelolaan SDM 

yang efektif menjadi kunci bagi organisasi untuk tetap kompetitif dan relevan. 

 

Kesiapan sumber daya kesehatan sangat menentukan upaya percepatan digitalisasi layanan kesehatan. 

Peningkatan kompetensi dalam pemanfaatan teknologi digital diperlukan bagi seluruh tenaga kesehatan. 

Upaya ini mencakup fasilitasi dan pemberdayaan masyarakat, komunikasi promotif dan preventif 

berbasis digital, serta peningkatan surveilans dan penelusuran epidemiologis secara digital. Oleh karena 

itu, rumah sakit harus dengan baik mengelola transisi dari sistem tradisional ke digital, memastikan 

bahwa semua karyawan merasa didukung dan terlibat dalam prosesnya. Manajemen rumah sakit dapat 

melakukan hal-hal seperti berkomunikasi secara transparan, memberikan informasi yang jelas, dan 

memberikan bantuan dan sumber daya yang dibutuhkan oleh karyawan. Selain itu, pemahaman dan 

penerapan digitalisasi di RSUD Dr. Adjidarmo Lebak dapat ditingkatkan melalui penerapan teknologi 

dalam manajemen sumber daya manusia, seperti sistem informasi SDM dan big data. 

 

 

3 Metode Penelitian 
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Penelitian berjudul " Penguatan SDM dalam Mendukung Transformasi Digital di RSUD Dr. Adjidarmo 

", merupakan penelitian dengan desain kualitatif. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

memahami perspektif dan pengalaman subjek penelitian secara holistik. Peneliti mencoba untuk 

memahami strategi peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mendukung digitalisasi di RSUD 

Dr. Adjidarmo secara komprehensif. 

 

Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 

fenomena sosial dan budaya melalui pengumpulan data yang bersifat non-numerik (Gustini et al., 2023). 

Pendekatan ini menekankan pada konteks dan makna dengan tujuan untuk menggali bagaimana dan 

mengapa suatu fenomena terjadi dengan menekankan konteks sosial, budaya, dan lingkungan di mana 

fenomena tersebut berlangsung. Selain itu, peneliti kualitatif  bermaksud menekankan pengalaman 

subjektif yaitu mengutamakan pandangan, persepsi, dan pengalaman individu atau kelompok, sehingga 

hasilnya menggambarkan realitas yang dirasakan oleh partisipan (Khan et al., 2024).  

 

Kualitatif menekankan pada teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, studi kasus, dan analisis dokumen (Hidayat et al., 2021). Data kualitatif berupa kata-kata, 

cerita, atau catatan yang mendetail. Data tersebut dianalisis dengan melibatkan proses interpretasi yang 

bersifat induktif, dimana peneliti mengidentifikasi pola, tema, atau kategori yang muncul dari data. 

Penelitian kualitatif digunakan pada penelitian ini karena peneliti akan mengeksplorasi fenomena dalam 

konteks yang nyata atau studi lapangan. Langkah ini diharapkan dapat membantu dalam memahami 

bagaimana dan mengapa SDM di RSUD Dr Adjidarmo Lebak masih belum menerapkan penginputan 

data secara digital. Padahal hal tersebut merupakan kebijakan yang sifatnya wajib untuk dilaksanakan 

oleh semua tenaga medis.  

Strategi peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mendukung digitalisasi di RSUD Dr. 

Adjidarmo Kabupaten Lebak merupakan objek sekaligus judul penelitian ini. Adapun subjek penelitian 

yang akan dilibatkan untuk menejelaskan terkait objek penelitian tersebut adalah pihak-pihak yang 

terlibat dalam implementasi digitalisasi di RSUD Dr. Adjidarmo, termasuk manajemen rumah sakit, staf 

IT, dan tenaga kesehatan yang menggunakan sistem digital meliputi perawat, dokter, bidan, analis 

laborat, apoteker, dan radiographer. Ragam bagian dan bidang yang dilibatkan sebagai submer 

penelitian diharpakan dapat membantu memberikan data yang komprehensif terkait dengan strategi 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mendukung digitalisasi di Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak. Tabel 3 berikut data profil subjek atau informan 

penelitian. 

Tabel 3. Profil Informan 

Kode 

Informan 

Peran 

A1 Manajemen Rumah Sakit/ 

Direktur/Manager 

A2 Dokter 

A3 Perawat 

A4 Perawat 

A5 Bidan 

A6 Analis Laborat 

A7 Apoteker 

A8 Radiografer 

A9 Staf IT 

 

Adapun kriteria subjek penelitian dipilih berdasarkan beberapa poin seperti, memiliki peran langsung 

dalam proses digitalisasi di rumah sakit. Telah bekerja di RSUD Dr. Adjidarmo selama minimal 1 tahun. 

Dan bersedia dan mampu memberikan informasi yang relevan terkait topik penelitian. Sementara itu, 

subjek dipilih atau teknik pengumpulan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

di mana subjek dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan untuk memastikan 

relevansi dan kedalaman informasi yang diperoleh (Creswell, 2014). 

http://www.jurnal.uniga.ac.id/


64 

www.jurnal.uniga.ac.id 

Jour Journal of Knowledge Management        Fittrani, et. al. 

Vol. 18; No. 02; Tahun 2024 

Halaman 055-074 

 nal of Knowledge Management Vol. 18; No. 02; Tahun 2024 Halaman 001-011     

 

 

Pengumpulan data dilakukan dalam dua teknik yaitu teknik wawancara, observasi dan pengumpulan 

data dokumentasi. Data-data tersebut mengacu pada data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan manajemen rumah sakit, staf IT, dan tenaga 

kesehatan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang strategi peningkatan kapasitas SDM 

dalam mendukung digitalisasi. Sedangkan data observasi dengan cara peneliti mengamati langsung 

proses kerja yang terkait dengan implementasi digitalisasi di rumah sakit. Untuk melengkapi data yang 

diperlukan, peneliti juga melengkapi dengan teknik dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen 

terkait, seperti kebijakan internal, laporan pelatihan, dan manual sistem digital yang digunakan. 

 

Model interaktif Miles dan Huberman digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul. Model ini 

mencakup penyajian, penarikan kesimpulan, dan reduksi data (Creswell, 2014). Reduksi data berarti 

mengumpulkan dan menyederhanakan data yang relevan dengan subjek penelitian. Gambar III.2 berikut 

adalah tahapan analisis data kualitatif yang akan digunakan pada penelitian ini.  

 
Gambar 2. Tahapan Analisis Data Kualitatif 

Sumber. (Creswell, 2014) 

 

Reduksi data juga akan mencakup analisis terhadap dokumen dan data sekunder yang telah 

dikumpulkan. Peneliti akan menilai informasi yang ada untuk memastikan bahwa hanya data yang 

mendukung tujuan penelitian yang akan digunakan dalam analisis lebih lanjut. Dilanjutkan dengan 

penyajian data atau peneliti melakukan penyusunan data dalam bentuk narasi atau tabel untuk 

memudahkan pemahaman.  Penyajian data akan dilakukan dalam bentuk narasi yang menggambarkan 

temuan-temuan kunci dari wawancara dan analisis dokumen. Untuk memberikan konteks dan 

mendukung hasil penelitian, peneliti akan membuat laporan yang mencakup ringkasan dari setiap tema 

yang diidentifikasi serta kutipan langsung dari responden. Tahap terakhir, yang juga dikenal sebagai 

penarikan kesimpulan, adalah mengambil kesimpulan berdasarkan tema atau pola yang muncul dari data 

yang telah dipresentasikan. Teknik triangulasi sumber, yang berarti membandingkan dan memverifikasi 

data dari berbagai sumber, digunakan untuk memastikan keabsahan data. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang strategi untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia untuk mendukung digitalisasi di RSUD Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak dengan menggunakan 

pendekatan ini. 

 

Untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar dan dapat dipercaya, maka triangulasi sangat 

penting dalam penelitian kualitatif. Uji validitas data dengan triangulasi data membandingkan berbagai 

sumber, teknik, atau teori pengumpulan data untuk memastikan kebenaran dan keandalan data penelitian 

(Creswell, 2014). Fungsi dari uji validitas data yaitu untuk memastikan bahwa data yang diperoleh lebih 

akurat dengan membandingkan berbagai sumber atau metode. Selain itu dapat mengurangi bias yang 

bisa saja berasal dari sumber atau pendekatan penelitian tertentu. Triangulasi mengurangi bias dan 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Febriana et al., 2018). Validitas data juga dapat memperkaya 

data sehingga data lebih komprehensif karena menggunakan lebih dari satu perspektif. Berbagai fungsi 

dari uji validitas data berdasarkan tahapan triangulasi data, maka peneliti menilai bahwa uji tersebut 

penting untuk diterapakan pada penelitian ini. Gambar 3 berikut ini disajikan ilustrasi uji validitas data 

melalui triangulasi data yang akan diterapkan setelah analisis data selesai dilakukan atau pada saat 
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proses pengambilan data lapangan sedang berjalan. 

 

 
Gambar 3. Uji Validitas Data dengan Triangulasi Data 

Sumber: Modifikasi penulis dengan menyadur dari (Creswell, 2014) 

 

 

4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Pada bagian ini penulis akan melakukan analisis terhadap temuan-temuan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada bagian sebelumnya. Pembahasan ini mengacu pada temuan pokok yang telah 

dirangkum dalam penarikan kesimpulan data berupa ilustrasi gambar.  Temuan pokok meliputi 

implementasi digitalisasi, hambatan dan kendala, serta strategi lanjutan maupau strategi jangka panjang 

dalam upaya peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam lingkup digitalisasi RSUD Dr. 

Adjidarmo Lebak Provinsi Banten. 

 

Implementasi peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mendukung digitalisasi  

Peningkatan kapasitas SDM di lingkungan RSUD Dr. Adjidarmo Lebak dilakukan melalui berbagai 

upaya yaitu melakukan pelatihan, membuat identifikasi terkait tantangan dan peluang, serta membuat 

perencanaan dan strategi. Adapun pelatihan  terkait digitalisasi mekanisme kerja, pihak menajemen 

rumah sakit sangat mempertimbangkan materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan 

mengacu pada kebutuhan rumah sakit maupun SDM yaitu seluruh pegawai mulai dari manajemen, 

dokter hingga staff administrasi. Demikian pula dalam hal pemilihan metode pelatihan yang senantiasa 

mengacu pada kebuthan SDM berupa pelatihan tatap muka dan hybrid. Pelatihan juga 

mempertimbangkan regulasi yang ada, artinya menyesuaikan dengan ketentuan yang terdapat pada 

aturan kementerian kesehatan. Gambar4 berikut dirangkum hasil temuan penelitian terkait implementasi 

peningkatan kapasitas digitalisasi SDM di RSUD Dr. Adjidarmo Lebak.  
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Gambar 4. Implementasi Peningkatan Kapasitas SDM RSUD Dr. Adjidarmo Lebak 

Sumber. Hasil Penelitian 

 

Selama pelatihan, pihak manajemen rumah sakit juga menerapkan sistem monitoring dan 

pendampingan. Upaya ini bertujuan untuk menjawab tantangan dan peluang dalam upaya peningkatan 

kapasistas SDM serta upaya yang harus dilakukan dalam menghadapi kendala ataupun hambatan. 

Adanya sistem pelatihan digital dan identifiaksi terhadap tantangan serta peluang dapat dijadikan acuan 

dalam menyusun perencanaan dan strategi dalam meningkatkan kapasitas digitalisasi SDM. Manajemen 

rumah sakit dalam memberikan pelatihan digitalisasi senantiasa memperhatikan materi, dan metode 

pelatihan. Materi yang digunakan dalam pelatihan digital dirancang secara sistematis untuk memenuhi 

kebutuhan peserta dan tujuan pelatihan yaitu untuk meningkatkan kapasitas SDM terkait kemampuan 

digitalisasi. Upaya yang dilakukan oleh rumah sakit didasarkan pada teori kognitif, yang menekankan 

bahwa pembelajaran yang lebih efektif dapat dicapai melalui proses pemrosesan informasi yang efektif 

(Habsy et al., 2024).  

 

Beberapa alasan utama mengapa materi pelatihan digital harus diperhatikan karena materi harus relevan 

dengan pekerjaan dan kesulitan SDM agar dapat digunakan atau diterapkan. Menyesuaikan meteri 

dengan kebutuhan SDM juga untuk meningkatkan pemahaman peserta. Oleh karena itu, materi harus 

disusun secara bertahap, mulai dari konsep dasar hingga penerapan lanjutan struktur yang jelas (Clark 

& Mayer, 2012). Selain itu, materi pelatihan yang menggunakan gambar, video, atau simulasi akan 

meningkatkan daya serap peserta karena melibatkan berbagai gaya belajar (visual, auditori, dan 

kinestetik. Dengan memperhatikan materi dan metode pelatihan diharapkan dapat membantu untuk 

mempermudah peningkatkan kompetensi SDM. Hal ini selaras pula dengan teori pengembangan sumber 

daya manusia. Teori ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan 

keterampilan setiap individu melalui berbagai tindakan, seperti pendidikan, pelatihan, dan 

pengembangan karir diperlukan pemberian materi secara berkesinambungan. (Swanson et al., 2022). 

Dengan demikian, manajemen rumah sakit harus berusaha untuk meningkatkan kompetensi SDM-nya. 

Meningkatkan kinerja SDM agar mereka dapat berkontribusi lebih efektif pada pencapaian tujuan rumah 

sakit. 

 

Pelatihan digital yang diterapkan di RSUD Dr. Adjidarmo selain memperhatikan materi yang mengacu 

pada kebutuhan SDM, juga mensiasati pelatihan dengan menerapkan metode pelatihan berupa tatap 

muka dan hybrid. Hasil penelitian sebelumnya tentang penerapan metode hybrid menunjukkan bahwa 

pelatihan menulis melalui metode campuran tatap muka dan virtual (Hybrid Learning) mampu 

meningkatkan kemampuan para guru SD dalam menulis kreatif. Peningkatan kemampuan menulis 

peserta terlihat pada seluruh aspek menulis, mencakup tema dan makna, kekuatan imajinasi, ketepatan 

diksi, dan amanat (Winarni et al., 2022). Hal serupa juga pernah diungkap pada penelitian lainnya yang 
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menyebutkan bahwa metode ini memberikan keleluasaan dari segi waktu dan kesempatan kepada siswa 

untuk memilih waktu belajar sendiri, sehingga siswa mempunyai waktu yang cukup untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemikirannya (Fauzan, 2017). Metode pelatihan hybrid dapat 

diartikan sebagai strategi yang digunakan untuk menyampaikan materi pelatihan kepada peserta. dengan 

menggabungkan metode pelatihan tatap muka (offline) dengan pelatihan daring (online) dalam satu 

sistem yang saling melengkapi (Hendrayati & Pamungkas, 2016). Dengan demikian, menyesuaikan 

metode pelatihan dengan kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting karena akan 

menentukan efektivitas pelatihan digital dan dampaknya terhadap kinerja SDM di lingkungan Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Adjidarmo Lebak. 

 

Manfaat yang dirasakan SDM setelah mengikuti pelatihan tentu saja menjadi salah satu tantangan dan 

peluang dalam peningkatan kapasitas digitalisasi SDM. Diantara manfaat yang sangat terbuka adalah 

adanya percepatan pemahaman dan implementasi teknologi di lingkungan kerja seperti EMR 

(Electronic Medical Record). Pelatihan juga dinilai sebagai upaya untuk  mengatasi keterbatasan SDM 

yang dianggap sebagai salah satu kendala dalam percepatan penggunaan digitalisasi. Perilaku adaptif 

terhadap perubahan sistem kerja dari konvensional menuju digital ini selaras dengan teori adaposi 

teknologi (Technology Adoption Theory). Teori ini termasuk Model Penerimaan Teknologi (TAM), 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi baru. Penelitian 

ini dapat menggunakan teori ini untuk melihat bagaimana staf rumah sakit RSUD Dr. Adjidarmo Lebak 

menerima dan menggunakan sistem digital yang digunakan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan mereka (Yutika, 2023). Teori adopsi teknologi, juga dikenal sebagai "teori adopsi 

teknologi", memberikan penjelasan tentang bagaimana dan apa yang mempengaruhi keputusan individu 

atau organisasi untuk menerima dan menggunakan teknologi baru. Untuk menerapkan teori ini dalam 

konteks rumah sakit, sangat penting untuk memahami bagaimana tenaga medis dan staf lainnya 

menggunakan sistem informasi kesehatan seperti rekam medis elektronik atau telemedicine untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan. 

 

Adapun pendekatan yang diterapkan dalam memantau tantangan dan peluang dalam penerapan 

digitalisasi mencakup peningkatan kapasitas SDM, upaya mengatasi kendala, dan manfaat atas 

penerapan teknologi dalam aktivitas pengawai di RSUD Dr. Adjidarmo, yakni melalui monitoring dan 

pendampingan. Monitoring berupa evaluasi atau penilaian terkait kemampun  SDM. Sedangkan 

pendampingan merupakan langkah lanjutan yang diambil sebagai solusi atas kendala yang dihasilkan 

dari kegiatan monitoring. Untuk memastikan transformasi digital berjalan efektif dan efisien, sangat 

penting untuk memantau kemampuan sumber daya manusia (SDM) saat menerapkan digitalisasi. 

Pemantauan yang kontinu terhadap kompetensi digital karyawan membantu dalam mengoptimalkan 

proses kerja. Karyawan yang terampil dalam teknologi digital cenderung bekerja lebih efisien, sehingga 

meningkatkan produktivitas keseluruhan perusahaan (Lanteng, 2024).  

 

Kegiatan pelatihan digital di RSUD Dr. Adjidarmo Lebak perlu dilakukan monitoring dan 

pendampingan, karena rumah sakit ingin mendapatkan data yang tepat terkait dengan kemampuan SDM 

terhadap digitalisasi. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang menyebutkan bahwa melalui 

monitoring perusahaan dapat mengumpulkan data akurat mengenai kemampuan SDM (Irianto, 2021). 

Data ini penting untuk analisis lebih lanjut, seperti penilaian kinerja dan perencanaan pengembangan 

karier, yang pada akhirnya mendukung pengambilan keputusan strategis. Alasan lain kenapa perlu 

adanya monitoring dan pendampingan karena dengan teknologi digital yang terus berkembang, 

perusahaan dapat memantau kemampuan SDM mereka untuk memastikan bahwa karyawan mereka 

selalu memiliki pengetahuan tentang keterampilan terbaru, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan 

perubahan dan memanfaatkan teknologi baru secara efektif (Lanteng, 2024). Hal ini pula yang 

mendasari manjamen RSUD Dr. Adjidarmo menerapkan monitoring dan pendampingan sebagai 

langkah mengidentifikasi tantangan dan peluang terhadap implementasi digitalisasi pada rumah sakit 

tersebut. Tentu saja, adanya SDM yang kompeten dalam teknologi digital memberikan keunggulan 

kompetitif bagi rumah sakit. Monitoring memastikan bahwa karyawan atau pegawai rumah sakit 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk berinovasi dan bersaing di pasar industri kesehatan yang 

semakin digital. 
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Kegiatan pelatihan digital dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini sebagai upaya perencanaan dan 

strategi lanjutan dalam mempersiapkan SDM agar lebih siap menghadapi perubahan teknologi. Oleh 

karena itu RSUD Dr. Adjidarmo berkomitmen untuk melakukan inovasi dalam membangun kapasitas 

digitalisasi SDM melului pelatihan berkelanjutan, pemberdayaan, dan membangun platform digital. 

Dengan pelatihan berkelanjutan, pemberdayaan, dan pengembangan platform digital, RSUD Dr. 

Adjidarmo dapat meningkatkan efisiensi layanan, mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan bagi pasien. 

 

Pelatihan berkelanjutan dalam bidang digitalisasi memiliki peran krusial dalam memastikan sumber 

daya manusia (SDM) mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang pesat. Pelatihan yang 

terus-menerus membantu karyawan atau pegawai menguasai teknologi terbaru, sehingga mereka dapat 

bekerja lebih efisien dan efektif. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan produktivitas 

perusahaan (Wijaya, 2023). Dengan memanfaatkan pelatihan digital seperti webinar dan video tutorial, 

perusahaan dapat menghemat biaya yang biasanya dikeluarkan untuk pelatihan konvensional, seperti 

biaya perjalanan dan akomodasi (Agustin, 2022). SDM yang terampil dalam teknologi digital 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan, memungkinkan mereka untuk berinovasi dan 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar (Lanteng, 2024). Beberapa kelebihan pelatihan 

berkelanjutan secara teori yang menjadi petimbangan dan dasar bagi RSUD Dr. Adjidarmo menerapkan 

pelatihan digital berkelanjutan. Manajemen rumah sakit berharap pelatihan digital dapat memfasilitasi 

karyawan untuk mengembangkan kemampuan digitalnya.  

 

Langkah strategis lainnya yang diterapkan oleh RSUD Dr. Adjidarmo dalam peningkatan kapasitas 

SDM adalah menerapkan pemberdayaan SDM. Pemerdayaan sumber daya manusia (SDM) di bidang 

digitalisasi sangat penting untuk memastikan bahwa organisasi dapat bertahan dan bersaing di era 

teknologi yang terus berkembang. Langkah yang diambil oleh RSUD Dr. Adjidarmo tentu saja relevan 

dengan teori dan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa digitalisasi membuat 

proses kerja lebih efisien dan produktif. Teknologi informasi dalam manajemen sumber daya manusia, 

seperti sistem manajemen terintegrasi, memungkinkan pengelolaan data karyawan secara lebih cepat 

dan akurat, mengurangi ketergantungan pada proses manual yang memakan waktu yang lama 

(Maulidiyah, 2023). Adanya pemberdayaan SDM terhadap kemampuan digital akan berdampak pada 

kualitas layanan rumah sakit (Amallia, 2024). Selain meningkatkan kepuasan layanan kesehatan yang 

dirasakan oleh pasien, pemberdayaaan SDM melalui pelatihan digital dan pengembangan keterampilan 

digital juga mampu meningkatkan kompetensi karyawan dan kepuasan kerja (Kurniawan, 2023).  

 

Rencana strategis lainnya dalam meningkatkan kapasitas SDM dibidang digitalisasi yaitu melalui 

inovasi dengan membuat platform digital internal. Hal ini belum dilakukan oleh RSUD Dr. Adjidarmo, 

akan tetapi akan menjadi strategi lanjutan untuk jangka panjang menuju rumah sakit unggul dengan 

menerapkan teknologi di dalam setiap layanannya. Rencana strategis yang diakui oleh para infomran 

penelitian tentu saja memiliki dasar yang kuat yaitu mengacu pada teori dan hasil penelitian sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa organisasi dapat mempertahankan posisi kompetitif di industri dengan 

menerapkan platform digital internal, yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan teknologi dan pasar, meningkatkan inovasi, dan memberikan layanan yang lebih 

baik kepada pelanggan (Pangestika, 2021).  Platform digital internal juga dapat memberikan keleluasaan 

bagi karyawan dapat secara fleksibel mengakses pelatihan dan pengembangan keterampilan dengan 

menyediakan platform pembelajaran digital internal. Langkah ini membantu dalam membangun sumber 

daya manusia yang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi dan tuntutan pasar. Dalam 

konteks industri kesehatan, hadirnya platform digital internal rumah sakit dapat mempertahankan posisi 

kompetitif di industri, yang memungkinkan rumah sakit untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan teknologi dan pasar, meningkatkan inovasi, dan memberikan layanan kesehatan yang lebih 

baik kepada pasien.  

 

Rencana strategis RSUD Dr. Adjidarmo untuk mengembangkan platform internal merupakan startegi 

yang relevan dengan teori manajemen perubahan. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa perusahaan 
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atau organisasi yang menggunakan strategi manajemen perubahan yang tepat, maka perusahaan dapat 

mengubah hambatan menjadi peluang dan mencapai kesuksesan dalam lingkungan yang dinamis. 

Manajemen perubahan yang efektif juga dapat membantu perusahaan mengatasi hambatan, 

meningkatkan adaptabilitas, dan memastikan bahwa perubahan yang dilakukan membawa manfaat 

jangka Panjang (Widodo et al., 2024). Dengan demikian, membangun platform digital internal bukan 

hanya investasi teknologi, tetapi juga strategi penting dalam pengembangan SDM dan peningkatan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 

Strategi mengatasi tantangan dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam 

mendukung digitalisasi di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Adjidarmo Kabupaten Lebak 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Adjidarmo Lebak berupaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kapasitas digitalisasi SDM. Hal ini dilakukan dengan langkah menyusun strategi lanjutan 

dan rencana jangka panjang. Strategi lanjutan meliputi upaya untuk merubah mindset SDM dengan 

membangun mindset digital. Strategi lanjutan juga dilakukan dengan menerapkan sistem kolaboratif. 

Sedangkan rencana jangka panjang melalui upaya membangun budaya kepemimpinan digital (Digital 

Leadership) dan kerjasama dengan pihak eksternal. Gambar 5 berikut merupakan rangkuman hasil 

temuan utama terkait strategi yang dimaksud.  

 

 
Gambar 5. Strategi Peningkatan Kapasitas SDM RSUD Dr. Adjidarmo Lebak 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Temuan hasil penelitian seperti yang tertera pada gambar 3 di atas menyebutkan bahwa RSUD Dr. 

Adjidarmo diharapkan dapat menerapkan strategi lanjutan berupa upaya membangun mindset digital 

dan membangun budaya kerja kolaboratif. Di era transformasi teknologi yang pesat, membangun 

mindset digital sangat penting. Mindset digital adalah cara berpikir yang mendorong seseorang atau 

organisasi untuk menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan adaptabilitas 

(Nurbayti, 2024). Dengan cara ini, SDM dapat lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan, 

meningkatkan produktivitas, dan menemukan cara kreatif untuk mengatasi masalah. Adapun upaya yang 

harus dibangun adalah belajar menggunakan teknologi yang mempermudah pekerjaan, seperti ERM dan 

teknologi kesehatan lainnya. Selain itu, pemimpin diharapkan selalu update dengan perkembangan 

teknologi terbaru dan terbuka terhadap ide serta cara kerja baru. Pemimpin sebagai role model sehingga 

pemimpin juga bertanggung jawab penuh dalam menciptakan budaya baru berupa digitalisasi (Andriani 

et al., 2023).  
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RSUD Dr. Adjidarmo Lebak juga merancanakan strategi jangka panjang berupa kepemimpinan digital 

(digital leadership) dan kerjasama. Kepemimpinan digital yaitu pemimpin yang memiliki visi digital 

dan mampu mengarahkan, memotivasi, dan memastikan transformasi berjalan dengan baik (Tulungen 

et al., 2022). Kepemimpinan digital sangat penting dalam pengembangan kapasitas digitalisasi SDM. 

Pemimpin digital menetapkan garis besar untuk penggunaan teknologi di rumah sakit. Pemimpin digital 

juga mampu mengintegrasikan digitalisasi dengan tujuan strategis organisasi seperti meningkatkan 

efisiensi operasional dan layanan pasien (Deni, 2023). Melalui penerapan pendekatan dan pelatihan yang 

tepat, pemimpin digital membantu sumber daya manusia beradaptasi dengan perubahan teknologi 

(Wujarso et al., 2023). Misalnya, pimpinan rumah sakit mempromosikan inovasi medis seperti 

telemedicine, rekam medis elektronik, dan sistem manajemen pasien berbasis kecerdasan buatan. Hal 

tersebut juga telah diterapkan di RSUD Dr. Adjidarmo.  

 

Leadership digital memastikan bahwa investasi teknologi digunakan secara optimal, bukan hanya 

diimplementasikan tanpa manfaat, akan tetapi kepemimpinan digital mampu meningkatkan kerja SDM 

(Maryati & Siregar, 2022). Digital leadership memastikan bahwa penerapan teknologi di rumah sakit 

sesuai dengan regulasi kesehatan dan keamanan data.  Kepimpinan digital di RSUD Dr. Adjidarmo 

diharapkan mampu mendorong peningkatan kapasitas SDM terkait digitalisasi. Tanpa pemimpin yang 

memiliki mindset digital, digitalisasi SDM di rumah sakit akan menghadapi berbagai hambatan, seperti 

kurangnya adopsi teknologi, resistensi perubahan, dan rendahnya efektivitas sistem yang diterapkan.  

 

Strategi jangka panjang yang diterapakan di RSUD Dr. Adjidarmo Lebak, selain pendekatan 

kepemimpinan digital juga melalui pendekatan kerjasama. RSUD menggunakan pendekatan ini dengan 

mengedepankan kolaborasi antara berbagai pihak, seperti pemerintah, kampus, dan sektor swasta, 

memungkinkan penggabungan berbagai pengetahuan dan keahlian. Upaya ini mampu mempercepat 

proses digitalisasi dan memastikan bahwa sumber daya manusia menerima pelatihan yang komprehensif 

dan relevan. Kolaborasi membantu rumah sakit dan SDM untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi lebih cepat. Dengan bekerja sama, berbagai pihak dapat berbagi sumber daya dan informasi, 

mempercepat proses transformasi digital, dan memastikan bahwa SDM selalu terupdate dengan 

keterampilan dan pengetahuan terbaru. Lingkungan kerja yang kolaboratif mendorong pertukaran ide 

dan kreativitas. Kerjasama lintas fungsi dan departemen dapat menghasilkan solusi inovatif dalam 

menghadapi tantangan digitalisasi, serta menciptakan budaya kerja yang adaptif terhadap perubahan 

(Ramadhan, 2019). Dalam konteks layanan kesehatan, kesiapan SDM sangat menentukan keberhasilan 

digitalisasi. Kerjasama antara tenaga kesehatan, institusi pendidikan, dan penyedia teknologi diperlukan 

untuk meningkatkan kompetensi dalam pemanfaatan teknologi digital, sehingga layanan kesehatan 

dapat ditingkatkan secara efektif (Arlinta, 2021). Oleh karena itu, metode kerja sama tidak hanya 

mempercepat proses digitalisasi tetapi juga memastikan bahwa sumber daya manusia memiliki 

kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era digital.  

 

Komitmen RSUD Dr. Adjidarmo Lebak dalam meningkatkan kapasitas digitalisasi SDM, melalui 

pendekatan kepemimpinan digital dan kerjasama, selaras dengan teori manajemen perubahan. Teori ini 

dapat digunakan untuk menganalisis peningkatan kapasitas sumber daya manusia, termasuk sumber 

daya manusia di rumah sakit. Teori ini dapat membantu  rumah sakit untuk mencapai tujuan dengan 

menerapkannya secara sistematis. Salah satu model yang paling banyak digunakan dalam manajemen 

perubahan adalah model ADKAR, yang terdiri dari lima tahapan. Penyegaran, kesadaran, pengetahuan, 

kemampuan, dan kemampuan merupakan komponen dari tujuan tersebut (SoM, 2024). Teori 

manajemen perubahan membantu pemimpin dan manajer memastikan bahwa perubahan dapat 

diterapkan secara efektif dengan mengurangi resistensi dan meningkatkan adopsi oleh individu maupun 

kelompok. 

 

 

5 Simpulan dan Saran 
 

Rekam Medis Elektronik (RME), layanan berbasis telemedicine, dan Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit (SIMRS) adalah beberapa sistem digital yang digunakan di RSUD Dr. Adjidarmo Lebak. 
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Tujuan implementasi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses 

administrasi, dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pasien. Selain itu, karyawan administratif 

dan medis menerima pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menggunakan teknologi kesehatan. 

 

RSUD Dr. Adjidarmo Lebak membuat rencana jangka panjang untuk mengatasi masalah ini, yang 

mencakup; peningkatan kemampuan sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan dengan 

menyesuaikan kebutuhan SDM dalam bidang teknologi kesehatan. Kolaborasi dengan pihak eksternal 

untuk mendukung pengembangan infrastruktur digital dan sumber daya manusia. Menerapkan 

kepemimpinan dengan menggunakan manajemen perubahan berbasis digital untuk mengubah budaya 

kerja menjadi lebih responsif terhadap kemajuan teknologi, meliputi kepemimpinan digital (digital 

leadership), membangun mindset digital, kolaborasi dan kerjasama. Disamping itu, RSUD Dr. 

Adjidarmo juga melakukan investasi dalam infrastruktur IT dan sistem keamanan data untuk menjamin 

kelancaran dan keandalan layanan digital. 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada pemberdayaan kemampuan digitalisasi 

SDM di RSUD Dr. Adjidarmo Lebak. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan atau penelitian 

lanjutan yang membahas aspek keamanan dan privasi data dalam sistem digital kesehatan. Penelitian 

lanjutan dapat mencakup penyelidikan terhadap ancaman keamanan data pasien dalam Rekam Medis 

Elektronik (RME) dan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), serta strategi mitigasi yang 

dapat diterapkan di berbagai rumah sakit di Indonesia. 
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